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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 

semakin maju telah membawa perubahan besar dalam hidup kita. 

Dengan perkembangan teknologi tersebut, berbagai aktivitas bisnis 

mulai bertransformasi menjadi perusahaan global. Berdasarkan 

Peraturan Perbankan Indonesia No.19/12/PBI/2017 tentang 

penyelenggaraan teknologi finansial menimbang bahwa 

perkembangan teknologi dan sistem informasi terus melahirkan 

berbagai inovasi, khususnya yang berkaitan dengan teknologi untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat termasuk akses terhadap 

layanan finansial dan pemrosesan transaksi.
1
  Salah satu aktivitas bisnis 

yang bertransformasi menjadi perusahaan global yaitu industri 

perbankan. Perbankan saat ini melakukan berbagai inovasi melalui 

teknologi modern untuk memberikan pelayanan terbaik. 

Meningkatnya mobilitas masyarakat akhir-akhir ini memaksa 

penyedia layanan publik seperti perbankan, harus memutar otak 

untuk berinovasi dalam melayani semua nasabahnya. Salah satu 

inovasi yang dikembangkan industri perbankan adalah layanan 

digital banking.
2
 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan, Digital Banking adalah layanan 

elektronik yang dikembangkan secara optimal pemanfaatannya dalam rangka 

melayani nasabah secara lebih cepat, mudah, dan sesuai dengan 

kebutuhan (customer experience), serta dapat dilakukan sepenuhnya 

secara mandiri oleh nasabah, dengan memperhatikan aspek 

pengamanan. Bank yang menerapkan layanan digital banking harus 

mengimplementasikan manajemen risiko, prinsip kehati-hatian, serta 

memenuhi ketentuan prosedur yang berlaku, hal ini diatur dalam 

                                                           
1 Gubernur Bank Indonesia, ‘Peraturan Bank Indonesia Nomir 

19/12/PBI/2017 Tentang Penyelenggaran Teknologi Finansial’, Wikipedia, 2017 

<https://www.bi.go.id/id/publikasi/peraturan/Documents/PBI_191217.pdf> 

[accessed 30 September 2023]. 
2  Andhika Bayu Pratama, ‘Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi 

Kemudahan Penggunaan, Dan Tingkat Kepercayaan Pada Minat Menggunakan 

Uang Elektronik’, E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 27 (2019), 927–53 

<https://doi.org/https:doi.org/10.2483/EJA.2019.v27.i02.p04>. 
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“Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 12/POJK.03/2018 Tentang 

Penyelenggaraan Layanan Perbankan Digital Oleh Bank Umum".
3
 

Pada saat ini, digital banking sudah memiliki payung hukum, 

dimana telah dikeluarkannya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

(POJK) nomor 13/POJK.02/2018 tentang Inovasi Keuangan Digital 

di Sektor Jasa Keuangan sebagai ketentuan yang menaungi seluruh 

perusahaan keuangan yang mengembangkan inovasi di sektor digital 

sebagai upaya untuk mendukung pelayanan jasa keuangan yang 

inovatif, efisien, mudah, murah, memberi manfaat yang luas dan 

perlindungan terhadap masyarakat.
4
 

Dise lbultkan pulla pada Pe lratulran Otoritas Jasa Ke lulangan ataul 

OJK yang te lrte lra pada Nomor 12/POJK.03/2021 telntang bank ulmu lm, 

Pe lrkelmbangan te lknologi informasi pada elra digital tellah me lmbawa 

pe lrulbahan dalam pe lnge llolaan dan opelrasional bank. Pelrgelselran dari 

konse lp bank tradisional ke l bank masa de lpan me lndorong bank antara 

lain ulntulk melnye lsulaikan stratelgi bisnis dan me llakulkan pe lnataan 

ullang jaringan distribulsi. Di samping itu l, pe lrgelse lran dari konselp bank 

tradisional kel bank masa de lpan me lndorong digitalisasi aktivitas 

ope lrasional dan layanan kelpada nasabah de lngan me lnye ldiakan 

transaksi pelrbankan me llaluli digital channell (mobilel dan intelrne lt) dan 

pe lnggulnaan pelrangkat pelrbankan elle lktronik telrkini, dalam ulpaya 

pe lningkatan culstome lr e lxpelrie lncel (elnd to e lnd digital solultion), dan 

layanan lain.
5
 

Indonelsia me lrulpakan salah satul ne lgara delngan julmlah pe lnduldu lk 

telrbanyak di dulnia se lkaliguls me lnjadi salah satul nelgara yang 

pe lnduldulknya paling banyak melnggulnakan layanan intelrnelt. Olelh karelna itul, digital 

banking me lnjadi pe llulang bisnis yang sangat potelnsial selrta selbulah 

ke lniscayaan yang tidak telre llakkan pada selktor pelrbankan di elra 

digital. Sellain dapat me lningkatkan e lfisielnsi kelgiatan opelrasional 

bank, digital banking dapat me lningkatkan kulalitas pellayanan bank 

                                                           
3 Otoritas Jasa Keuangan, ‘POJK Nomor 12/POJK.03/2018 Tentang 

Penyelenggaraan Layanan Perbankan Digital Oleh Bank Umum’, Ojk RI, I, 

2018, 1–55. 
4 OJK, ‘Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 

13/POJK.02/2018’, 2018. 
5 Otoritas Jasa Keuangan, ‘Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 12/POJK.03/2021 Tentang Bank Umum’, 2021, pp. 1–163 

<https://www.ojk.go.id> [accessed 30 September 2023]. 
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konvelnsional dan bank syariah ke lpada nasabah dalam be lrtransaksi. 

Se ljalan delngan itul, hadirnya konse lp digital banking sangat 

be lrmanfaat bagi bank dalam me lmpe lrlulas jangkaulan pasar, 

me lningkatkan kulalitas pe llayanan bank ke lpada nasabah, selrta me lnjadi 

kulnci ulntulk melme lnangkan pelrsaingan bisnis di elra digital.
6
 

Dalam pe lrbankan syariah hal ini me lru lpakan se lbulah pellulang yang 

sangat belsar ulntulk me lmpe lrlulas aksels telrhadap produlk dan layanan 

ke lulangan syariah ulntulk me llayani ke lbultulhan masyarakat dan lelbih 

me lnghe lmat biaya ope lrasional pelrbankan syariah. Telntulnya hal ini julga 

me lmbulat pe llulang bagi Bank Ulmulm Syariah ulntulk me lmanfaatkan 

pe lrkelmbangan telknologi saat ini delmi me lningkatkan kinelrjanya 

ulntulk lelbih majul dan be lrkelmbang.
7
 

Pelnggulnaan digital banking telrpantaul melngalami pe lningkatan 

de lngan adanya Covid -19 karelna pe lmbe lrlakulan pelmbatasan kelgiatan 

masyarakat di lular rulmah. Wabah Covid-19 sangat me lre lsahkan masyarakat 

namuln disisi lain telrdapat dampak positif yang ditimbullkan. Digital 

banking me lnawarkan solulsi de lngan me lmbe lrikan kelmuldahan akse ls 

layanan tanpa adanya tatap mulka. Inilah salah satul alasan yang 

me lnjadikan layanan ini selmakin banyak pe lminatnya. Be lrdasarkan 

pe lnjellasan Direlktu lr De lpartelme ln Komulnikasi, bahwa nilai transaksi 

ulang ellelktronik me lngalami pe lningkatan sampai 30.17% dan transaksi 

digital banking me lngalami pe lningkatan volulmel hingga 60%. Volu lme l 

transaksi digital banking pada De lse lmbe lr 2020 me lncapai angka 513.7 

julta transaksi ataul tulmbulh 41.53% (yoy) dan nilai transaksi digital 

banking telrcatat selbe lsar Rp 2774.5 triliuln ataul me lningkat 13.91% 

se lcara tahulnan (yelar on yelar).
8
 

Be lrdasarkan data Bank Indonelsia, transaksi digital banking 2020 

se lbelsar Rp. 27.036 triliuln dan telruls me lngalami pelrtulmbulhan pada 

                                                           
6 Andrew Shandy Utama, ‘Digitalisasi Produk Bank Konvensional Dan 

Bank Syariah Di Indonesia’, 2018, 113–26. 
7 Siti Bunga Fatimah dan Achsania Hendratmi, ‘Digitalisasi Pada Bank 

Mandiri Syariah Di Tengah Persaingan Dan Perubahan Teknologi’, 7.4 (2020), 

795–813 <https://doi.org/10.20473/vol7iss20204pp795-813>. 
8 Nida Sahara, ‘Sepanjang 2020, BI Catat Transaksi Digital Banking Capai 

Rp 2.774,5 Triliun’, 2021 <https://investor.id/finance/234618/sepanjang-2020-

bi-catat-transaksi-digital-banking-capai-rp-27745-triliun> [accessed 2 September 

2023]. 
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2021 de lngan pelrkiraan transaksi selbelsar Rp. 32.206 triliuln. 

Pe lrtulmbulhan te lrse lbult diselbabkan ole lh adanya pande lmic COVID-19 se lhingga 

me lndorong masyarakat ulntulk belrtransaksi selcara digital. Melnu lrult 

data dimaksuld pe lrke lmbangan layanan Pe lrbankan Digital di 

Indonelsia, julga diselbabkan olelh belbe lrapa faktor, antara lain: 

1. Adanya pelrke lmbangan telknologi informasi 

2. Pelrulbahan gaya hidulp masyarakat se lsulai pelrke lmbangan 

telknologi informasi 

3. Ke lbultulhan masyarakat telrhadap layanan pe lrbankan yang e lfe lktif, 

e lfisieln, dapat diaksels dari manapuln dan kapanpuln, kompre lhe lnsif, 

selrta muldah 

4. Kompe ltisi indulstri pelrbankan ulntulk melmbe lrikan layanan se lsulai 

delngan kelbultu lhan masyarakat  

5. Ke lbultulhan pe lrbankan telrhadap ope lrasional yang e lfisieln dan 

telrintelgrasi.
9
 

Dalam pe lrbankan syariah hal ini me lru lpakan se lbulah pe llulang yang 

sangat belsar ulntulk me lmpelrlulas aksels telrhadap produlk dan layanan 

ke lulangan syariah u lntulk me llayani ke lbultulhan masyarakat dan lelbih 

me lnghe lmat biaya ope lrasional pelrbankan syariah. Telntulnya hal ini julga 

me lmbulat pe llulang bagi Bank U lmulm Syariah u lntulk me lmanfaatkan 

pe lrkelmbangan telknologi saat ini de lmi me lningkatkan kinelrjanya 

ulntulk lelbih maju l dan be lrkelmbang.
10

 Sehingga dalam 

me lngimple lmelntasikan digital banking ini, maka bank syariah haruls 

mampul melrulbah mode ll pelmasaran dan mode ll manaje lme ln bank 

syariah. Tantangan yang dihadapi bank syariah dalam 

me lnge lmbangkan digital banking ini adalah kele lngganan nasabah 

yang diakibatkan olelh pe lngalaman yang kulrang baik. Olelh karelna 

itul, dalam me llaku lkan pe lne lrapan pe lrbankan se lhingga bank syariah 

ditulntult ulntulk me lme lnulhi ke lbultulhan masyarakat akan prosels layanan 

yang le lbih ce lpat dan aman di e lra digital banking selhingga bank 

                                                           
9 Fakhriadi Amran, ‘Analisis Pengaruh Layanan Digital Banking Terhadap 

Kinerja Perbankan Pada Klasifikasi Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti 3 

Dan 4 Dengan Tingkat Kepuasan Nasabah Sebagai Variabel Intervening’ 

(Universitas Hasanuddin Makassar, 2022). 
10 Siti Bunga Fatimah dan Achsania Hendratmi, ‘Digitalisasi Pada Bank 

Mandiri Syariah Di Tengah Persaingan Dan Perubahan Teknologi’, 7.4 (2020), 

795–813 <https://doi.org/10.20473/vol7iss20204pp795-813>. 
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syariah dapat me lmpe lrtahankan kelbe lradaan produlk-produlknya di e lra 

digital banking. Se llain itul, pe lnge lmbangan telori pelmasaran layanan dalam 

digital banking pelrlul pe lmahaman pre lfe lre lnsi nasabah dari kelpulasan 

dan loyalitas nasabah.
11

  

Peningkatan penggunaan layanan digital banking bank syariah 

dalam berbagai transaksi keuangan oleh nasabah mencerminkan 

behavior of use yang tinggi dari masyarakat terhadap layanan 

perbankan syariah di Indonesia, Negara dengan populasi muslim 

terbesar di dunia. Didorong oleh tingkat religiusitas yang signifikan 

dikalangan masyarakat muslim, behavior of use terhadap layanan 

perbankan syariah di Indonesia semakin meningkat, maka seharusnya 

juga terdapat behavior of use yang besar untuk memilih lembaga 

perbankan syariah, dikarenakan anggapan masyarakat terhadap 

produk dan layanan perbankan syariah yang telah sesuai dengan 

pedoman ajaran agama islam. Seperti di daerah Kabupaten Kudus 

yang merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Tengah yang 

kental dengan ajaran dan kebudayaan Islamnya, hal ini dibuktikan 

dengan adanya sejarah keberadaan dua tokoh Walisongo yaitu Sunan 

Kudus dan Sunan Muria yang telah menyebarkan ajaran dan 

kebudayaan islam di Kabupaten Kudus, sehingga dapat dipastikan 

bahwa mayoritas masyarakat di Kabupaten Kudus adalah muslim. 

Sehingga dalam bidang keuangan dan perbankan, memungkinkan 

terdapat besarnya behavior of use masyarakat Kabupaten Kudus 

terhadap Bank Syariah sebagai salah satu lembaga perbankan yang 

menyediakan produk serta layanan syariah.  

Namuln, pe lrkelmbangan telknologi informasi ini tidak sellalul 

ditelrima ole lh nasabah, teltap akan me lnimbullkan pro dan kontra. 

Ulntulk itul, dilakulkan be lrbagai pelne llitian ulntulk melnciptakan mode ll yang dapat 

me lngulkulr se lrta me lnganalisis faktor-faktor yang me lme lngarulhi 

pe lne lrimaan te lknologi informasi (TI). Salah satul mode ll yang 

digulnakan yaitul Te lchnology Accelptancel Mode ll (TAM). TAM 

me lmbe lrikan selbulah pe lnjellasan kulat dan selde lrhana dalam melne lrima 

telknologi dan pelrilakul para pelnggulnanya. TAM adalah selbulah mode ll 

yang dirancang u lntulk me lmpre ldiksi pe lnelrimaan aplikasi kompu ltelr 

dan faktor-faktor yang langsulng belrkaitan delngannya. TAM 

me lnjellaskan sulatu l hulbulngan selbab akibat antara kelyakinan dan 

                                                           
11 Cajetan Mbama, ‘Digital Banking, Customer Experience and Bank 

Financial Perfomance : UK Customer’s Perceptions’, International Journal of 

Bank Marketing, 36 (2018), 230–55. 
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pe lrilakul, tuljulan/kelpe lrlulan, selrta pelnggulnaan aktulal dari pelnggulna 

sulatul sistelm informasi.
12

 

Tuljulan TAM adalah ulntulk me lnje llaskan faktor-faktor ultama dari 

pe lrilakul pe lnggulna te lrhadap pe lne lrimaan pe lnggulna te lknologi. Se lcara 

lelbih rinci melnje llaskan telntang pelnelrimaan telknologi informasi 

de lngan dimelnsi-dime lnsi telrtelntul yang dapat me lmpe lngarulhi 

ditelrimanya. TAM dirancang ulntulk me lncapai tuljulan telrselbult delngan 

cara melngide lntifikasi be lbe lrapa variabell dasar yang disarankan pada 

pe lne llitian selbe llu lmnya yang se ltuljul de lngan faktor-faktor yang 

me lmpe lngarulhi selcara kognitif dan elfelktif pada pelne lrimaan te lknologi 

dan me lnggulnakan TRA se lbagai dasar telorikal ulntulk me lne lntu lkan 

mode ll hulbulngan variabe ll pelne llitian.
13

 

TAM yang dike lmulkakan olelh Davis elt al. (1989) me lrulpakan 

pe lrlulasan dari Thelory of Relasoneld Action (TRA) dan Thelory of 

Planne ld Be lhavior (TPB) ole lh Ajzeln dan Fishbelin (1980). TAM 

me lngajulkan dula variabe ll teloritis, yaitul pelrse lpsi manfaat (pelrcelive ld 

ulse lfullne lss) dan pelrselpsi kelmuldahan pe lnggulnaan (pelrce liveld e lase l of 

ulse l) selbagai pelne lntul fulndame lntal pe lne lrimaan dari sulatul siste lm 

informasi. Pe lrselpsi manfaat dan pe lrselpsi ke lmuldahan ke ldulanya 

me lmiliki pelngarulh kel minat be lrpe lrilakul (be lhavior intelntion). Minat 

me lnggulnakan te lknologi akan mulncull jika sistelm te lknologi dirasa 

be lrmanfaat dan mu ldah digulnakan.
14

 

Pelnullis me lmasulkkan variabell tambahan yang diadaptasi dari 

pe lne llitian yang dilakulkan olelh Adilla Re lza Lazmull (2022) yaitul 

sharia compliancel ulntulk me lmpre ldiksi tingkat kelpatulhan syariah 

telrhadap pelnggulnaan digital banking syariah olelh nasabah.
15

 

VariabellPelrtama adalah pelrce liveld ulselfullnelss, me lnulrult Jogiyanto, 

pe lrceliveld ulse lfullne lss didelfinisikan selbagai seljaulh mana selorang 

                                                           
12 I Putu Gde Putu Ayu, Ni Nyoman, ‘Aplikasi Model TAM (Technology 

Acceptance Model) Pada Perilaku Pengguna Instagram’. 
13 Andhika Bayu Pratama. 
14 H.M Jogiyanto, Sistem Informasi Keperilakuan (Yogyakarta: Erlangga, 

2007). 
15 Adilla Reza Lazmul, ‘Pengaruh Persepsi Kemudahan, Manfaat, Risiko 

Dan Syaria Compliance Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Digital 

Banking Bank Syariah’ (STIE INDONESIA BANKING SCHOOL, 2021) 

<http://lib.ibs.ac.id/index.php?>. 
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pe lrcaya bahwa me lnggulnakan sulatul telknologi akan melmbe lrikan 

manfaat dan dapat me lningkatkan kinelrja yang akan be lrdampak pada 

pe lningkatan produlktivitas dan elfe lktifitas se lselorang.
16

 Se ldangkan 

Dalchelr dan Shinel, me lnde lfinisikan pelrcelive ld ulselfullnelss selbagai 

variabell kelpe lrcayaan se lselorang bahwa pe lnggulnaan selbulah telknologi 

telrtelntul akan mampul me lningkatkan kinelrja me lrelka.
17

 Maka, dapat 

disimpullkan dalam pe lne llitian ini yang dimaksuld pe lrceliveld ulselfullnelss 

adalah pandangan sulbjelktif nasabah akan manfaat yang dipelrole lh 

de lngan melnggulnakan layanan digital banking bank syariah.  

Be lrdasarkan delfinisi telrselbult dikeltahuli bahwa pelrce liveld 

ulse lfullne lss me lrulpakan sulatul ke lpe lrcayaan telntang prosels pelngambilan 

ke lpultulsan. Jika selse lorang me lrasa pe lrcaya bahwa sistelm belrgulna 

maka dia akan me lnggulnakannya. Se lbaliknya jika selselorang melrasa 

pe lrcaya bahwa siste lm informasi kulrang be lrgulna maka dia tidak akan 

me lnggulnakannya. Sikap positif ulntulk me lnggulnakan layanan digital 

banking bank syariah timbull kare lna nasabah me lrasa yakin bahwa 

digital banking bank syariah dapat me lningkatkan kinelrja, 

produlktivitas, dan kelelfe lktifan kinelrja bagi nasabah. 

Variabell keldu la adalah pelrce liveld e lasel of ulsel, didelfinisikan 

se lbagai seljaulh mana selorang pelrcaya bahwa me lnggulnakan su latul 

telknologi akan belbas dari ulsaha, karelna muldah ulntulk dipahami dan 

julga digulnakan.
18

 Davis (1989) me lndifinisikan pe lrceliveld e lase l of ulse l 

se lbagai kelyakinan akan ke lmuldahan pe lnggulnaan, yaitul tingkatan 

dimana pelnggulna pe lrcaya bahwa te lknologi/sistelm te lrselbult dapat 

digulnakan delngan mu ldah dan be lbas dari masalah. Intelnsitas 

pe lnggulnaan dan intelraksi antara pelnggulna delngan sistelm julga dapat 

me lnulnjulkkan ke lmuldahan pe lnggulnaan.  Pe lningkatan pada pelrce live ld 

e lasel of ulse l se lcara instrulme lntal me lme lngaru lhi ke lnaikan dari pelrcelive ld 

ulse lfullne lss karelna selbulah sistelm yang mu ldah digulnakan tidak 

me lmbultulhkan waktul yang lama ulntulk dipellajari selhingga selselorang 

                                                           
16 Jogiyanto. 
17 J. Dalcher, I., & Shine, ‘Extending the New Technology Acceptance 

Model to Measure the End User Information System Satisfaction in a Mandatory 

Environment: A Bank’s Treasury. Technology Analysis & Strategic 

Management’, 35 (8) (1989), 982–1003. 
18 Jogiyanto. 
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me lmiliki kelse lmpatan ulntulk me lnge lrjakan selsulatul yang lain se lhingga 

be lrkaitan delngan e lfe lktifitas kinelrja. Belrdasarkan delfinisinya, 

dikeltahuli bahwa variabe ll kelmuldahan pe lnggulnaan ini julga me lrulpakan 

sulatul kelpe lrcayaan te lntang prosels pe lngambilan ke lpultulsan. Jika 

se lselorang melrasa pe lrcaya bahwa siste lm informasi muldah digulnakan, 

maka ia akan me lnggulnakannya. Dan selbaliknya, jika selselorang 

me lrasa pe lrcaya bahwa sistelm informasi ini tidak muldah digulnakan, 

maka ia tidak akan me lnggulnakannya.  

Dalam TAM, faktor pe lrselpsi telrhadap ke lmuldahan ulntulk 

me lnggulnakan te lknologi dan pe lrselpsi te lrhadap daya gulna se lbulah 

telknologi telknologi be lrhulbulngan de lngan sikap selselorang pada 

pe lnggulnaan telknologi telrse lbult. Sikap pada pelnggulnaan selsu latu l 

adalah sikap sulka ataul tidak sulka telrhadap pe lnggulnaan sulatul produlk 

ataul layanan. Sikap sulka ataul tidak sulka telrhadap sulatul produlk ataul 

layanan ini dapat digulnakan ulntulk melmpreldiksi pelrilakul dan niat selselorang ulntulk 

me lnggulnakan atau l tidak sulatul produlk ataul layanan.
19

 

Variabell keltiga yaitul sharia compliance, kelpatulhan syariah 

(sharia compliancel) me lrulpakan syarat multlak yang haruls dipe lnulhi 

lelmbaga ke lulangan yang me lnjalankan ke lgiatan ulsaha belrdasarkan 

prinsip syariah khulsulsnya bank syariah. Dari suldult pandang 

masyarakat, khulsulsnya pe lnggulna jasa bank syariah, kelpatu lhan 

syariah me lrulpakan inti dari intelgritas dan kreldibilitas selbulah bank 

syariah. Kelpe lrcayaan dan ke lyakinan ultama masyarakat te lrhadap 

bank syariah adalah telrpe lnulhinya prinsip syariah dalam se ltiap 

transaksi ataul kelgiatan ulsaha yang dilakulkannya. Tanpa telrpelnulhinya 

prinsip syariah dalam se ltiap transaksi kelgiatan ulsaha akan melmbulat 

masyarakat kelhilangan ke listime lwaan bank syariah yang me lrelka cari, 

se lhingga akan belrpelngarulh pada ke lpultulsan me lre lka ulntulk te ltap 

me lmilih me lnggulnakan jasa bank syariah ataul tidak. De lngan kata 

lain, tidak telrlaksanya ke lpatulhan syariah akan belrdampak bulrulk pada citra bank 

syariah dan belrpotelnsi ulntulk ditinggalkan olelh nasabahnya.
20

 

                                                           
19 F.D Davis, ‘Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User 

Acceptance of Information Technology’, JSTOR, 13 No.5 (1989), 319–39 

<https://doi.org/https://doi.org/10.2307/249008>. 
20 Wahyu Rifki Diana, ‘ANALISIS PENGARUH TINGKAT 

RELIGIUSITAS DAN PERSEPSI PADA SYARIAH DENGAN CUSTOMER 
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Sharia Compliancel sangat pelnting bagi bank syariah karelna 

me lmastikan bahwa ope lrasional Bank Syariah Indonelsia sellaras 

de lngan prinsip syariah dan me lnjaga kelpe lrcayaan nasabah dan pihak 

e lkstelrnal. Sellain itul julga sharia compliancel dapat me lningkatkan 

ke lpatulhan telrhadap prinsip-prinsip syariah karelna sharia compliance l 

me lmastikan bahwa aktivitas opelrasional se lsulai delngan prinsip-

prinsip syariah, yang dapat me lningkatkan ke lpatulhan te lrhadap 

prinsip-prinsip syariah dan dapat me lningkatkan kelpe lrcayaan nasabah 

dan pihak e lkstelrnal karelna ke lpe lrcayaan nasabah dan pihak elkstelrnal 

dapat ditingkatkan delngan me lnulnjulkkan bahwa aktivitas opelrasional 

se lsulai delngan prinsip-prinsip syariah.  

 Pelne llitian selbellulmnya yang dilakulkan olelh Pulrwiati 

(2013) me lnge lnai pe lrce liveld ulse lfullne lss me lnulnjulkkan bahwa variabe ll 

pe lrceliveld ulselfullnelss me lmpe lngarulhi se lcara positif dan signifikan 

telrhadap pelnggulnaan sistelm informasi.
21

 Se ldangkan pe lnellitian yang dilaku lkan 

olelh Nopy Elrnawati (2020) me lnge lnai pe lrcelive ld ulselfullnelss 

me lnulnjulkkan bahwa variablel pe lrcelive ld ulse lfullnelss tidak belrpe lngarulh 

se lcara signifikan telrhadap minat pelnggulnaan pada Aplikasi OVO.
22

 

Pelne llitian lainnya dilakulkan olelh Adhinagari (2018) me lnge lnai 

pe lrceliveld e lase l of ulsel me lnulnjulkkan bahwa variabell pelrceliveld e lase l of 

ulse l me lmpelngarulhi se lcara positif dan signifikan telrhadap pelnggulnaan 

sistelm informasi.
23

 Pelne llitian lainnya yang dilakulkan olelh Dian 

Ambarwati (2019) me lnge lnai pe lrce liveld ulselfullne lss me lnulnjulkkan 

bahwa be lrdasarkan  ulji t variabell pelrceliveld ulselfullnelss tidak 

                                                                                                                                    
TRUST SEBAGAI VARIABEL INTERVENING ( Studi Kasus Bank BRI 

Syariah KCP Magelang )’ (Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2020). 
21 Eka Purwiati, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Adopsi E-Money 

(Studi Pada Kartu Brizzi BRI Cabang Cik Di Tiro Yogyakarta)’ (Universitas 

Gadjah Mada, 2013). 
22 Nopy Ernawati and Lina Noersanti, ‘Pengaruh Persepsi Manfaat , 

Kemudahan Penggunaan Dan Kepercayaan Terhadap Minat Penggunaan Pada 

Aplikasi OVO’, 03.02 (2020), 27–37. 
23 A.H Adhinagari, ‘Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan 

Penggunaan, Kepercayaan Dan Persepsi Risiko Terhadap Persepsi Penggunaan 

E-Money’ (Universitas Islam Indonesia, 2018). 
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be lrpelngarulh se lcara signifikan telrhadap kelpultulsan pelnggulnaan Go-

pay.
24

 

Pelne llitian lainnya dilakulkan olelh Adilla Re lza Lazmull (2022) 

me lnge lnai sharia compliancel  me lnulnjulkkan bahwa variabell sharia 

compliancel me lmpulnyai pelngarulh positif telrhadap kelpultulsan dalam 

me lnggulnakan digital banking bank syariah.
25

 Se ldangkan pe lnellitian 

yang dilakulkan ole lh Wahyu l Rifki Diana (2020) melnge lnai sharia 

compliancel me lnu lnjulkkan bahwa pe lrselpsi pada sharia compliance l 

tidak belrpe lngarulh te lrhadap ke lpultulsan nasabah melnggulnakan jasa 

lelmbaga kelulangan syariah.
26

 

ElrdasaPelnjellasan di atas, maka tuljulan dari pelne llitian ini adalah 

me lnge ltahuli pelngarulh pelrce liveld ulselfullnelss, pelrce liveld e lasel of ulse l, 

dan sharia compliance l telhadap be lhavior of ulse l layanan digital 

banking bank syariah di Kulduls. 

 

B. Rulmulsan Masalah 

1. Apakah pe lrceliveld ulselfullnelss berpengaruh telrhadap belhavior of 

ulse l  layanan digital banking bank syariah di Kulduls? 

2. Apakah pelrce liveld e lase l of ulse l berpengaruh te lrhadap belhavior of 

ulse l layanan digital banking bank syariah di Kulduls? 

3. Apakah sharia compliance l berpengaruh telrhadap be lhavior of ulse l 

layanan digital banking bank syariah di Kulduls? 

4. Apakah perceived usefulness, perceived ease of use, dan sharia 

compliance berpengaruh secara simultan terhadap behavior of 

use layanan digital banking bank syariah di Kudus? 

  

C. Tuljulan Pe lne llitian 

1. Ulntulk me lnge ltahuli dan menganalisis pe lngarulh pe lrce liveld 

ulse lfullne lss telrhadap belhavior of ulse l layanan digital banking bank 

syariah di Kulduls. 

                                                           
24 Diyan Ambarwati, ‘Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan 

Dan Persepsi Kepercayaan Terhadap Keputusan Penggunaan Go-Pay Pada 

Mahasiswa STIE AUB Surakarta’, Jurnal Bisnis Dan Ekonomi, 6.1 (2019), 88–

103. 
25 Adilla Reza Lazmul. 
26 Diana. 
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2. Ulntulk me lngeltahuli dan menganalisis pelngarulh pe lrceliveld e lase l of 

ulse l telrhadap be lhavior of ulse l layanan digital banking bank 

syariah di Kulduls. 

3. Ulntulk me lngeltahuli dan menganalisis pelngarulh sharia compliancel 

telrhadap be lhavior of ulse l layanan digital banking bank syariah di 

Kulduls.  

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perceived 

usefulness, perceived ease of use, dan sharia compliance 

terhadap behavior of use layanan digital banking bank syariah di 

Kudus. 

 

D. Manfaat Pelne llitian 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian ini belrharap dapat me lmbe lrikan 

manfaat selbagai belrikult: 

1. Bagi pelne lliti 

Pelne llitian yang dilakulkan olelh pelne lliti ini sulpaya dapat 

me lningkatkan wawasan dan pelngalaman pe lnullis me lnge lnai 

perceived ulse lfullne lss, perceived elase l of ulsel, dan sharia 

compliancel dari layanan digital banking ulntulk me llaku lkan 

transaksi di bank syariah. 

2. Bagi Akadelmisi 

Pelne llitian yang dilakulkan olelh pelne lliti ini sulpaya dapat 

me lnjadikan bahan kajian relfelre lnsi pada pe lne lliti yang ingin 

me llakulkan pe lne llitian yang se lrulpa delngan pelnellitian ini. 

3. Bagi Pelrulsahaan 

Pelne llitian yang dilakulkan ole lh pe lne lliti ini agar dapat me lnjadi 

aculan, bahkan me lnjadi masulkan pe lmikiran bagi sulatul 

pelrulsahaan ulntulk me lne lntulkan langkah-langkah keldelpan ulntulk 

me lnghadapi masalah yang be lrhulbulngan delngan digital banking 

bank syariah.   

 

E. Sistelmatika Pelnullisan  

Sistelmatika pe lnullisan pe lne llitian ini telrdiri dari: 

1. Bagian Awal 

Dalam bagian ini terdiri dari halaman judul, halaman persetujuan 

pembimbing skripsi, pernyataan keaslian skripsi, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan 

daftar tabel. 



12  

2. Bagian isi 

Bagian isi terdiri dari beberapa bab, yaitu: 

BAB I  : PElNDAHUlLUlAN 

Bab ini berisi tentang pendahuluan yang dijadikan 

acuan mengapa penelitian ini dilakukan. Dalam bab 

pendahuluan ini me lnguraikan tentang latar 

be llakang, rulmulsan masalah, tuljulan pelne llitian, 

manfaat pe lnellitian, dan sistelmatika pe lnullisan. 

BAB II : LANDASAN TElORI 

Bab ini berisi tentang telori-telori yang me lnjadi 

landasan dalam pe lne llitian yang di dalamnya 

telrdapat ulraian delskripsi telori, pelne llitian telrdahu llul, 

ke lrangka belrfikir, dan hipotelsis. 

BAB III  : MElTODEl PElNElLITIAN 

Bab ini me lnje llaskan me lnge lnai me ltode l pe lnellitian 

yang di dalamnya telrdapat ulraian jelnis dan 

pe lnde lkatan, seltting pelne llitian, popullasi dan sampe ll, 

de lsain dan delfinisi ope lrasional variabe ll, ulji 

validitas dan relabilitas instrulmelnt, telknik 

pe lngulmpullan data, dan telknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum 

responden, hasil analisis data statistic deskriptif, uji 

instrument, uji asumsi klasik. Selanjutnya 

menjelaskan mengenai analisis regresi linear 

berganda, pengujian pada hipotesis, dan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang simpulan dari hasil penelitian 

dan saran yang berkaitan dengan penelitian. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir terdapat daftar pustaka yang berisi referensi 

mengenai penulisan dan juga lampiran-lampiran yang 

didalamnya menyajikan hasil pengolahan data. 

 

 

 
  


